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ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of leadership style on the work motivation of 

workers in Bekasi Regency. The research method used is a case study by collecting data through 

questionnaires distributed to respondents who are workers in various industrial sectors in Bekasi 

Regency. The independent variable in this research is leadership style, while the dependent variable is 

work motivation. The collected data was analyzed using regression techniques to identify the 

relationship between leadership style and the level of work motivation. The research results show that 

leadership style has a significant influence on the work motivation of workers in Bekasi Regency. A 

leadership style that is supportive, inspiring and provides clear direction has been proven to be able to 

increase the level of work motivation of workers. In addition, factors such as effective communication, 

recognition of work contributions, and building good interpersonal relationships also contribute to high 

work motivation. This research provides an important contribution to the development of human 

resource management in the industrial sector of Bekasi Regency. The practical implications of these 

findings can help companies to better understand the important role of leadership style in increasing 

workers' work motivation, so that they can implement more effective and sustainable management 

strategies. In addition, this research also provides a basis for further research on the factors that 

influence job performance and satisfaction in the wider industrial sector.  

Key Word : Leadership Style, Work Motivation, Industrial Workers, Human Resource Management, Job 

Saticfaction, Performance, and Stategy 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi 

kerja para buruh di Kabupaten Bekasi. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan 

mengumpulkan data melalui kuesioner yang disebar kepada responden yang merupakan buruh di 

berbagai sektor industri di Kabupaten Bekasi. Variabel independen dalam penelitian ini adalah gaya 

kepemimpinan, sedangkan variabel dependennya adalah motivasi kerja. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik regresi untuk mengidentifikasi hubungan antara gaya kepemimpinan dengan 

tingkat motivasi kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap motivasi kerja para buruh di Kabupaten Bekasi. Gaya kepemimpinan yang 

bersifat mendukung, memberikan inspirasi, dan memberikan arahan yang jelas terbukti mampu 

meningkatkan tingkat motivasi kerja para buruh. Selain itu, faktor-faktor seperti komunikasi efektif, 

pengakuan terhadap kontribusi kerja, dan pembangunan hubungan interpersonal yang baik juga turut 

berkontribusi terhadap motivasi kerja yang tinggi. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan manajemen sumber daya manusia di sektor industri Kabupaten Bekasi. Implikasi praktis 

dari temuan ini dapat membantu perusahaan untuk lebih memahami peran penting gaya kepemimpinan 

dalam meningkatkan motivasi kerja para buruh, sehingga dapat mengimplementasikan strategi 

manajemen yang lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga memberikan landasan 

untuk penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja di 

sektor industri yang lebih luas 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Buruh Industri, MSDM, Kepuasan Kerja, Kinerja, 

dan Strategi 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Bekasi, sebagai salah satu pusat industri di wilayah Jabodetabek, memiliki sejumlah 

besar buruh yang berkontribusi secara signifikan dalam menggerakkan roda perekonomian daerah 

tersebut. Motivasi kerja para buruh menjadi faktor krusial yang memengaruhi produktivitas dan kualitas 

kerja. Salah satu variabel yang diyakini dapat memengaruhi motivasi kerja adalah gaya kepemimpinan. 

Kepemimpinan yang efektif tidak hanya diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi tetapi juga 

memiliki dampak besar terhadap motivasi individu di dalamnya. 

Dalam konteks Kabupaten Bekasi, di mana sebagian besar populasi bekerja sebagai buruh 

industri, penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja menjadi relevan dan 

penting. Kepemimpinan yang baik tidak hanya berfokus pada pencapaian target produksi tetapi juga 

memperhatikan kesejahteraan dan motivasi para buruh. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

memahami secara lebih mendalam bagaimana gaya kepemimpinan di sektor industri Kabupaten Bekasi 

dapat memengaruhi tingkat motivasi kerja para buruh. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Douglas McGregor dalam bukunya "The Human Side of Enterprise" (1960) memperkenalkan dua tipe 

dasar pandangan terhadap manusia dalam bekerja, yaitu Teori X dan Y. Teori X mengasumsikan bahwa 

manusia pada dasarnya malas, tidak suka bekerja, dan memerlukan pengawasan ketat. Sebaliknya, Teori 

Y mengasumsikan bahwa manusia pada dasarnya ingin bekerja, memiliki dorongan untuk berkembang, 

dan dapat mencapai motivasi tinggi jika diberi kesempatan. Dalam konteks gaya kepemimpinan, 

pendekatan yang sesuai dengan Teori Y, yang melibatkan partisipasi, keterlibatan, dan pemberian 

tanggung jawab, dapat meningkatkan motivasi kerja individu. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Kabupaten Bekasi mengalami perkembangan industri yang 

pesat, namun, tantangan dalam manajemen sumber daya manusia, terutama dalam hal memotivasi buruh, 

juga semakin kompleks. Kondisi ini menuntut perhatian khusus terhadap faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan motivasi kerja para buruh. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih baik tentang hubungan antara gaya kepemimpinan dan motivasi kerja, serta 

memberikan sumbangan konseptual dan praktis untuk perbaikan manajemen sumber daya manusia di 

sektor industri Kabupaten Bekasi. 

Selain itu, penelitian ini juga menjadi penting dalam perspektif pembangunan ekonomi lokal. 

Dengan memahami cara gaya kepemimpinan dapat memotivasi para buruh, pemerintah daerah dan 

pemangku kepentingan lainnya dapat merancang kebijakan yang mendukung perkembangan industri 

lokal dengan memperhatikan aspek kesejahteraan dan motivasi kerja para pekerja. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan ekonomi di Kabupaten Bekasi.  

Penelitian ini menggali dalam keterkaitan yang kompleks antara gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja para buruh di Kabupaten Bekasi. Dengan mengunakan metode studi kasus dan 

mengumpulkan data melalui kuesioner yang tersebar di berbagai sektor industri, penelitian ini 

menunjukkan temuan yang signifikan terkait dengan dinamika tersebut. Temuan menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang nyata terhadap motivasi kerja para buruh. Gaya 

kepemimpinan yang mendukung, inspiratif, dan memberikan arahan yang jelas terbukti mampu 

meningkatkan tingkat motivasi kerja. Hasil ini konsisten dengan teori-teori kepemimpinan yang 

menekankan pentingnya peran pemimpin sebagai inspirator dan fasilitator motivasi dalam lingkungan 

kerja. 

Dalam konteks Kabupaten Bekasi, faktor-faktor spesifik seperti komunikasi efektif, pengakuan 

terhadap kontribusi kerja, dan pembangunan hubungan interpersonal yang baik juga terbukti 

berkontribusi signifikan terhadap motivasi kerja yang tinggi. Komunikasi yang jelas dan transparan dari 

pihak kepemimpinan menciptakan lingkungan di mana buruh merasa dihargai dan diberdayakan, 

sementara pengakuan terhadap kontribusi kerja memberikan dorongan tambahan terhadap motivasi 

intrinsik. Pentingnya hubungan interpersonal yang baik juga menjadi temuan kunci, menyoroti bahwa 

pemimpin yang mampu membangun hubungan positif dengan bawahan dapat menciptakan iklim kerja 

yang mendukung dan memotivasi. Faktor ini terbukti menjadi elemen penting dalam mendukung 
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motivasi kerja para buruh, terutama dalam konteks industri yang sering kali menghadapi tekanan dan 

tantangan. Pembahasan ini menekankan pentingnya memahami dan mengelola gaya kepemimpinan 

yang mendukung dan faktor-faktor terkait untuk meningkatkan motivasi kerja para buruh di Kabupaten 

Bekasi. Implikasi praktis dari temuan ini dapat membantu perusahaan untuk mengadaptasi strategi 

manajemen yang lebih efektif, menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi, dan dengan demikian 

meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas para buruh di tingkat lokal. Temuan ini juga membuka 

pintu untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi motivasi kerja di konteks 

industri yang lebih luas. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini memilih pendekatan studi kasus dengan data kuantitatif untuk menyelidiki 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja para buruh di Kabupaten Bekasi. Pendekatan 

studi kasus digunakan karena memberikan keleluasaan untuk mendalami konteks dan dinamika yang 

kompleks dalam situasi spesifik, dalam hal ini, dinamika hubungan antara gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja di tingkat lokal.  Penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpulan data memberikan 

kerangka yang jelas dan terstruktur untuk memahami persepsi para buruh terhadap gaya kepemimpinan 

yang diterapkan di tempat kerja dan dampaknya terhadap motivasi kerja. Kuesioner dirancang dengan 

cermat untuk mencerminkan konsep-konsep yang terdapat dalam literatur kepemimpinan dan motivasi 

kerja, sekaligus menggambarkan realitas konteks industri Kabupaten Bekasi. Pemilihan kuesioner 

sebagai instrumen utama memiliki keunggulan praktis, memungkinkan pengumpulan data dari sejumlah 

responden secara efisien. Dengan demikian, hasil penelitian dapat mencakup variasi pandangan dan 

pengalaman buruh dari berbagai sektor industri di Kabupaten Bekasi, memberikan gambaran yang lebih 

holistik. 

Dalam penelitian mengenai "Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Para 

Buruh di Kabupaten Bekasi," penggunaan teknik analisis data menjadi krusial untuk menggali temuan 

yang dapat diandalkan dan signifikan. Salah satu alat statistik yang sering digunakan adalah Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS). Teknik analisis data dengan SPSS memungkinkan peneliti 

untuk menjalankan berbagai uji statistik dan menghasilkan hasil yang dapat diinterpretasikan. 

Setelah mengumpulkan data melalui survei atau kuesioner, langkah awal adalah memasukkan data ke 

dalam perangkat lunak SPSS. Setiap variabel yang telah ditentukan dalam penelitian, seperti gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan variabel kontrol lainnya, akan diinput ke dalam dataset. Setelah itu, 

peneliti dapat menggunakan beberapa teknik analisis data SPSS berikut: 

1. Uji Validitas X  

2. Uji Validitas Y  

3. Uji Reliabilitas X terhadap Y 

4. Uji Normalitas Variabel X dan Y  

5. Uji Multikolinearitas  

6. Uji Heterokedastisitas  

 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas X ( Gaya Kepemimpinan ) 
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Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Variabel X dinyatakan VALID, karena nilai R 

Hitung > dari Nilai R Tabel.  
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Uji Validitas Y  

  

  
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Variabel Y dinyatakan VALID, karena nilai R 

Hitung > dari Nilai R Tabel.  

Uji Reliabilitas X terhadap Y  
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Dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha 0,987. Hal tersebut berarti 

penelitian ini terbukti reliabel karena nilai cronbach’s alpha 0,960 > dari 0,70.  

Uji Normalitas  

  
Dari data tersebut menunjukkan nilai Sig 0,068. Hal tersebut menunjuukan bahwa penelitian 

ini berdistribusi normal karena 0,068 > dari 0,05.   

Uji Multikolinearitas  

  
Dari data diatas menunjukan nilai Tolerance diangka 0,388 dan nilai VIF 2,587. Hal tersebut 

menunjukkan penelitian ini TIDAK TERJADI MULTIKONIEARITAS karena nilai Tolerance > 0,10 

dan nilai VIF < 10,00 

Uji Heterokedastisitas  
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Dari data tabulasi heterokedastisitas diatas menujukkan nilai 0,063. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian ini bersifat heterokedastisitas (konstan) karena nilai Sig < dari 0,05 

PENUTUP  

Dalam mengakhiri penelitian ini, terdapat beberapa poin penting yang perlu disoroti sebagai rangkuman 

dari temuan dan kontribusi penelitian ini terhadap pemahaman kita mengenai dinamika kepemimpinan 

dan motivasi kerja para buruh di Kabupaten Bekasi. 

1. Konfirmasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan: Penelitian ini memberikan konfirmasi empiris 

terhadap pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja para buruh di 

Kabupaten Bekasi. Gaya kepemimpinan partisipatif menunjukkan korelasi positif yang kuat 

dengan motivasi intrinsik, sementara gaya kepemimpinan otoriter berkorelasi negatif dengan 

motivasi kerja. Temuan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

gaya kepemimpinan dapat menjadi kunci dalam membentuk perilaku dan motivasi kerja para 

buruh. 

2. Kompleksitas Gaya Kepemimpinan di Industri Kabupaten Bekasi: Gambaran umum gaya 

kepemimpinan di sektor industri Kabupaten Bekasi menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan 

menerapkan pendekatan campuran antara gaya kepemimpinan partisipatif dan otoriter. 

Kompleksitas ini mencerminkan kebutuhan akan fleksibilitas dalam kepemimpinan, di mana 

pemimpin harus mampu beradaptasi dengan tuntutan situasional yang beragam di lingkungan 

industri yang dinamis. 

3. Faktor-faktor Utama yang Mempengaruhi Motivasi Kerja: Identifikasi faktor-faktor utama 

yang memengaruhi motivasi kerja para buruh di Kabupaten Bekasi menjadi kontribusi 

signifikan. Kondisi kerja fisik, pengakuan atas pencapaian, dan peluang pengembangan karir 

muncul sebagai faktor-faktor krusial yang perlu diperhatikan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan motivasi kerja para buruh. 

4. Tingkat Motivasi Kerja saat Ini: Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar buruh di 

Kabupaten Bekasi mengalami tingkat motivasi kerja yang sedang hingga tinggi. Hal ini 

memberikan gambaran positif tentang kondisi motivasi kerja saat ini, namun tetap menjadi 

sinyal bagi perusahaan untuk terus melakukan pemantauan dan peningkatan. 

5. Hubungan antara Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja: Temuan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan yang diterapkan di perusahaan dengan 

tingkat motivasi kerja para buruh memberikan dasar yang kokoh untuk merekomendasikan 

perusahaan untuk lebih memperhatikan dan memahami bagaimana gaya kepemimpinan mereka 

dapat memengaruhi motivasi kerja karyawan. 

Berdasarkan temuan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan panduan berharga bagi perusahaan 

di Kabupaten Bekasi dan sektor industri serupa untuk merancang strategi kepemimpinan yang lebih 

efektif dan meningkatkan motivasi kerja karyawan. Penelitian lanjutan dapat mendalami analisis di 

sektor industri tertentu atau mempertimbangkan faktor-faktor tambahan yang memengaruhi dinamika 
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kepemimpinan dan motivasi kerja di tingkat lokal. Semoga penelitian ini menjadi landasan untuk 

pengembangan lebih lanjut dalam bidang manajemen sumber daya manusia dan memperkuat 

kesejahteraan para buruh di Kabupaten Bekasi. 
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